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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Setiap negara memiliki kepentingan nasional yang harus diupayakan dicapai dengan 

melakukan hubungan dengan negara lain. Hubungan yang dilakukan dengan negara lain demi 

mencapai kepentingan nasional biasanya berupa hubungan kerjasama. Kerjasama ekonomi 

merupakan salah satu bentuk kerjasama yang dilakukan antar negara demi tercapainya 

kepentingan ekonomi.  Menurut Nuechterlein, kepentingan ekonomi dilihat melalui adanya 

tambahan nilai ekonomi akibat hubungan dengan negara lain (Nuechterlein, 1979). 

Bentuk kerja sama dalam bidang ekonomi salah satunya dapat berupa perdagangan dan 

investasi lintas batas negara atau internasional yang melibatkan negara yang satu dengan 

negara yang lain. Kerja sama dalam bidang ekonomi tersebut dapat dilakukan secara bilateral 

yang melibatkan dua pihak negara yang melakukannya ataupun secara multilateral yang 

melibatkan beberapa pihak negara ataupun antar negara yang dilakukan dalam suatu 

institusi/organisasi yang memiliki kesamaan tujuan (Fadel, 2014).  

Terdapat banyak manfaat yang diperoleh dengan masuknya investasi asing, diantaranya 

adalah masuknya modal baru untuk membantu mendanai berbagai sektor yang kekurangan 

dana. Investasi asing ini juga banyak membuka lapangan kerja baru sehingga dapat mengurangi 

angka pengangguran. Selain itu, masuknya investasi asing biasanya disertai dengan transfer 

teknologi. Mereka membawa pengetahuan teknologi baru bagi negara tujuan investasi yang 

lama-kelamaan akan dikembangkan pula di negara tersebut. Manfaat yang paling nyata dari 

masuknya investasi asing adalah meningkatkan pendapatan negara melalui pajak. Selain itu, 

menciptakan hubungan yang lebih stabil dalam lingkup perekenomian dua negara 

(Kementerian Investasi, 2017). 
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Terdapat beberapa bentuk investasi asing, salah satu bentuk investasi tersebut adalah 

FDI (Foreign Direct Investment). FDI melibatkan pihak investor secara langsung dalam 

operasional usaha yang dilaksanakan sehingga dinamika usaha yang menyangkut tujuan 

perusahaan tidak lepas dari pihak yang berkepentingan/ investor asing, (Purnomo dan 

Ambarsari, 2005). Foreign Direct Investment (FDI) adalah investasi yang dilakukan oleh 

perusahaan atau individu di satu negara dalam kepentingan bisnis yang berlokasi di negara 

lain. Umumnya, Foreign Direct Investment (FDI) terjadi ketika investor mendirikan operasi 

bisnis asing atau memperoleh aset bisnis asing di perusahaan asing. Namun, Foreign Direct 

Investment (FDI) dibedakan dari investasi portofolio di mana investor hanya membeli ekuitas 

perusahaan berbasis asing. Foreign Direct Investment (FDI) biasanya dilakukan di ekonomi 

terbuka yang menawarkan tenaga kerja terampil dan prospek pertumbuhan di atas rata-rata bagi 

investor, yang bertentangan dengan ekonomi yang diatur secara ketat. Foreign Direct 

Investment (FDI) seringkali melibatkan lebih dari sekedar investasi modal, Ini mungkin 

termasuk ketentuan manajemen atau teknologi juga. Fitur utama dari Foreign Direct 

Investment (FDI) adalah bahwa ia menetapkan kontrol efektif atau setidaknya pengaruh 

substansial atas pengambilan keputusan bisnis asing. (Investopedia, 2021)  

Foreign Direct Investment (FDI) dapat membantu mendorong dan mempertahankan 

pertumbuhan ekonomi, baik bagi negara penerima maupun bagi negara yang melakukan 

investasi. Misalnya, negara berkembang mungkin mendapat manfaat dari FDI yang masuk 

sebagai cara membiayai pembangunan infrastruktur baru atau menyediakan lapangan kerja 

bagi tenaga kerja lokalnya. Di sisi lain, perusahaan multinasional bisa mendapatkan 

keuntungan dari FDI sebagai cara untuk memperluas jejak mereka ke pasar 

internasional. Namun, salah satu kelemahan utama FDI adalah cenderung bergantung pada 

keterlibatan atau pengawasan banyak pemerintah, yang mengarah ke tingkat resiko politik 

yang lebih tinggi.  
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Salah satu negara yang sering menanamkan modal asing adalah Tiongkok, pemerintah 

Tiongkok selalu berupaya untuk memperluas investasi dan kerjasama kepada negara-negara 

berkembang demi tercapainya kepentingan nasionalnya. Tiongkok juga melakukan investasi 

kepada negara-negara di Afrika. Afrika merupakan benua yang kaya akan bahan baku alami, 

seperti tembaga, bijih besi, batu bara dan kayu. Bahan baku alami ini dapat ditemukan di 

Zambia, Afrika Selatan, Mozambik dan Kamerun. Selain beberapa bahan baku alami tersebut, 

Tiongkok juga menganggap minyak sebagai sumber daya yang sangat penting. Tiongkok 

menjadi negara dengan konsumsi minyak mentah terbesar setelah Amerika Serikat. Tiongkok 

bertanggung jawab atas 40% dari peningkatan global dalam permintaan yang terjadi pada tahun 

2001 dan 2005. Pada tahun 2007, Tiongkok mengimpor minyak mentah Afrika sebesar 25%.  

Afrika menjadi pasar potensial dengan biaya investasi yang lebih rendah serta peraturan 

lingkungan bisnis yang tidak rumit jika dibandingkan dengan negara di Amerika atau Eropa. 

Afrika menerima gaya investasi Tiongkok yang tanpa basa basi serta tidak mencampuri urusan 

politik. Selain investasi bahan baku alam, Tiongkok juga melakukan bisnis dalam industri 

tekstil, peralatan listrik, telekomunikasi dan konstruksi. Industri konstruksi Tiongkok ini telah 

memiliki peranan yang penting dalam industri konstruksi Afrika. Kontraktor Tiongkok 

diperkirakan akan menyaingi konstraktor-kontraktor internasional seperti Prancis dan 

Amerika.  

Salah satu negara Afrika yang mendapatkan investasi dari Tiongkok adalah Agola. 

Angola merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam seperti berlian dan minyak bumi. 

Kekayaan minyak yang dimiliki Angola, menarik Tiongkok untuk membuka hubungan 

diplomatik terkait minyak. Investasi yang masuk di kawasan Angola, sangatlah mempengaruhi 

keadaan wilayah tersebut, hal ini dikarenakan upah pekerja di daerah tersebut yang awalnya 

rendah, dapat sedikit terbantu dengan adanya investasi dari Tiongkok. Tiongkok saat ini adalah 

negara kedua di dunia yang terbesar dalam mengkonsumsi minyak, tetapi tidak banyak 
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mengambil hasil pertambangan sendiri. Itulah sebabnya akibat dari permintaan yang berlebihan 

ini menyebabkan harga pasaran minyak di dunia begitu tinggi. Meskipun Tiongkok sendiri 

sangat kaya akan minyak, tetapi Tiongkok masih belum mau mengolah cadangan minyaknya 

sendiri secara maksimal guna menjaga situasi apabila cadangan minyak dunia mulai menipis. 

Republik Rakyat Tiongkok dan Republik Angola memulai hubungan diplomatik pada 12 

Januari 1983. Hingga kini hubungan diplomatik kedua negara berjalan lancar dan semakin erat 

terutama terkait ekonomi. Pada tahun 1984, Tiongkok dan Angola menandatangani perjanjian 

perdagangan dan tahun 1988 dibentuk mekanisme komite ekonomi dan perdagangan. 

(Oktapiani, 2015). Dari data yang diperoleh terdapat fluktuasi investasi Tiongkok ke Angola 

dalam rentang 2014-2015. 

 

1.1 Grafik Investasi Tiongkok ke Angola tahun 2000-2015 

 

(Sumber: World Development Indicators) 

Pada grafik diatas dapat kita lihat pada tahun 2013 terjadi pemerosotan dari 

investasi Tiongkok ke Angola. Namun, pada tahun berikutnya 2014-2015 Tiongkok 

Kembali melakukan investasi asing dalam jumlah yang besar kepada Angola. Pada 

tahun 2015 merupakan titik tertinggi selama Tiongkok melakukan investasi asing 
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sebesar $10.028.215.162. Peningkatan yang cukup dramatis tersebut sangat 

menguntunggkan Angola dalam berbagai aspek, oleh karena itu diperlukan penelitian 

lebih lanjut terkait bagaimana strategi Angola dalam peningkatkan investasi asing 

Tiongkok pada tahun 2014-2015. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Adapun yang menjadi rumusan masalah penelitian ini adalah; Bagaimana Strategi 

Angola dalam Peningkatkan Investasi Asing Tiongkok Tahun 2014-2015? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Strategi Angola dalam peningkatkan Investasi Asing Tiongkok Tahun 2014-

2015. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis merupakan manfaat yang berkaitan dengan pengembangan 

pengetahuan akademik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

pengembangan pengetahuan baru dalam melihat suatu permasalahan bagi (khususnya) 

penstudi Ilmu Hubungan Internasional maupun penstudi lainnya yang tertarik dan ingin 

mengembangkan penelitian ini kembali. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis merupakan manfaat secara langsung dari hasil penelitian, pada 

penelitian ini manfaat praktis tersebut diantaranya: 

A. Bagi Penulis 

Dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan lebih mendalam terkait tentang 

Apa Strategi Angola dalam Peningkatkan Investasi Asing Tiongkok Tahun 2014-2015 
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B. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

sebagai bentuk wawasan baru yang lebih luas lagi mengenai dampak investasi disektor 

ekonomi. 
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